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ABSTRAK

Abstrak- Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Universitas adalah kerangka kerja untuk
memastikan bahwa seluruh kegiatan institusi, termasuk pengajaran, penelitian, dan layanan
kepada stakeholder, memenuhi standar kualitas internal dan eksternal. Di Universitas Buana
Perjuangan Karawang (UBP Karawang), Lembaga Penjaminan Mutu (LPM) bertanggung
jawab mengimplementasikan lima pilar mutu: Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian,
dan Peningkatan (PPEPP). Namun, pengelolaan dokumen SPMI secara manual menghadirkan
berbagai kendala, seperti waktu pengolahan yang lama, risiko kesalahan data, dan kesulitan
akses. Untuk mengatasi masalah tersebut, penelitian ini mengusulkan pengembangan repository
digital berbasis web menggunakan framework Codelgniter dengan pendekatan Rapid
Application Development (RAD). Hasil penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi dokumen
melalui sistem repository dapat mempermudah proses pengumpulan data untuk akreditasi baik
pada tingkat perguruan tinggi maupun program studi. Evaluasi sistem mengindikasikan desain
aplikasi memiliki pengaruh signifikan terhadap kemudahan penggunaan, meskipun organisasi
sistem dan keterampilan pengguna belum optimal. Oleh karena itu, pelatihan rutin dan
pengembangan antarmuka yang lebih intuitif diperlukan untuk mendukung efektivitas
implementasi. Sistem ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan dokumen,
mempercepat proses akreditasi, dan mempermudah aksesibilitas bagi seluruh civitas akademika
UBP Karawang.

Kata kunci: SPMI, RAD, PPEPP, Repository, Web Aplikasi.
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PENDAHULUAN

Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Universitas adalah kerangka kerja yang dirancang
dan diterapkan oleh sebuah universitas untuk memastikan bahwa seluruh kegiatan akademik,
administratif, dan operasional mereka memenuhi standar kualitas yang ditetapkan secara
internal serta memenuhi standar yang ditetapkan oleh otoritas pendidikan yang relevan. SPMI
Universitas meliputi berbagai aspek, seperti proses pengajaran dan pembelajaran, penelitian,
pengabdian kepada masyarakat, manajemen akademik dan administratif, serta layanan
pendukung mahasiswa. Tujuan utama SPMI Universitas adalah untuk meningkatkan mutu
pendidikan, penelitian, dan pelayanan kepada seluruh stakeholder, termasuk mahasiswa,

dosen, staff, dan masyarakat umum.

Lembaga Penjaminan Mutu (LPM) adalah lembaga yang bertanggung jawab untuk melakukan
penjaminan mutu pada suatu perguruan tinggi. Fungsi utama LPM adalah untuk memastikan
bahwa perguruan tinggi yang dihasilkan oleh suatu PT memenuhi standar kualitas yang
ditetapkan oleh pemerintah, LPM bertanggung jawab untuk menetapkan standar mutu yang
harus dipenuhi. Standar mutu ini dapat berupa standar nasional, atau standar yang ditetapkan
oleh PT sendiri, LPM mengawasi /momonitoring perguruan tinggi untuk memastikan bahwa
semua proses pendidikan memenuhi standar mutu yang ditetapkan, LPM melakukan evaluasi
pada setiap kegiatan dengan bertujuan untuk memastikan bahwa kegiatan tersebut memenuhi
standar mutu yang ditetapkan.

Saat ini Lembaga Penjaminan Mutu (LPM) di Universitas Buana Perjuangan Karawang (UBP
Karawang), mencoba untuk memberikan berbagi macam inovasi guna merealisasikan lima pilar
penting yang harus terpenuhi oleh perguruan tinggi yaitu Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi,
Pengendalian dan Peningkatan (PPEPP).

Dari kelima pilar PPEPP saat ini UBP Karawang masih menggunakan proses yang manual di
dalam menyajikan dan mendapatkan dokumen dan data-data yang dibutuhkan oleh LPM, yang
mengakibatkan sulitnya mengumpulkan dokumen dan data saat akreditasi.

Berdasarkan pemaparan tersebut pada penelitian ini akan mengangkat tema, “Repository Sistem
Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Berbasis Web Aplikasi Menggunakan Framework
Codelgniter”. Tema ini bertujuan agar semua dokumen terkait dengan SPMI dapat terintegrasi
dan terkomputerisasi dengan teknologi client-server, sehingga dapat mempermudah dalam
proses pengumpulan dokumen dan data-data yang digunakan untuk kepentingan Akreditasi baik
Akreditasi Perguruan Tinggi (APT), maupun Akreditasi Program Studi (APS).
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TINJAUAN PUSTAKA

Teknologi Informasi

Teknologi informasi adalah salah satu bidang yang sangat berkaitan dengan perkembangan
teknologi. Teknologi informasipun memiliki sisi positif dan negatif (Lawu dan Ali 2022).
Sebuah teknologi dapat menjadi alat peningkatan kinerja dan pencapaian tujuan. Namun
disisilain, teknologi dapat berpengaruh sebaliknya sehingga mesti dikelola secara bijaksana
(Rusdiana dan Irfan, 2014). Teknologi informasi menurut Jogiyanto (Wicaksana danSaputra,
2021) bahwa dilihat dari terdiri dari kata teknologi dan informasi.

Website

Website adalah kumpulan dari berbagai halaman web yang saling terintegrasi dan file yang
saling terkait. Web terdiri dari halaman atau page, kemudian kumpulan halamanmdinamakan
homepage. Homepage terdapat pada posisi teratas, dengan halaman-halaman terkait berada di
bawahnya. Biasanya setiap halaman di bawah homepage disebut child page, yang berisi
hyperlink ke halaman lain dalam web (C P Pamungkas, 2015).

Laravel adalah sebuah MVC web development framework yang didesain untuk meningkatkan
kualitas perangkat lunak dengan mengurangi biaya pengembangan dan perbaikan serta
meningkatkan produktifitas pekerjaan dengan sintak yang bersih dan fungsional yang dapat

mengurangi banyak waktu untuk implementasi (Suherman and Nainggolan 2021).

Clent-Server

Merupakan suatu komponen yang terdiri atas aplikasi database dan server DBMS. Setiap
kegiatan yang lakukan oleh pemakai akan jauh lebih dulu dilakukan oleh client. Selanjutnya
melakukan tindakan agar proses yang berjalan sebisa mungkin dikerjakan sendiri. Jika terdapat
proses yang melibatkan data yang tersimpan pada database barulah client menangani interaksi
dengan server (Samsinar and Luhur 2018).

Model Rpid Aplication Development (RAD)

Metode Rapid Application Development (RAD) sebagaimana dinyatakan oleh James Martin
erdiri dari empat fase: fase perencanaan persyaratan, fase desain pengguna, fase konstruksi, dan
fase cutover. Setiap fase akan dilaksanakan secara berurutan untuk mengembangkan CLIS,
dimulai dari tahap perencanaan persyaratan dan berakhir dengan fase cutover (Kosasi and
Yuliani 2015). Berikut ini merupakan siklus dari RAD:
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Requirements
Planning

2

Gambar 1. Metode rapid application development (RAD) (Wahyuningrum and Januarita 2014).

User Design Construction

Empat fase utama RAD dapat dibagi menjadi beberapa fase yang lebih spesifik seperti yang
digambarkan dalam Gambar diatas. Tujuan umum dari pemecahan fase adalah untuk
memberikan informasi langkah demi langkah bagi pengembang yang akan mencoba
menggunakan model RAD untuk membangun perangkat lunak. Seperti yang terlihat pada
gambar, ada 2 loop jika-kondisional, setiap loop menunjukkan seberapa kuat keterlibatan
pengguna dalam model. Misalnya, loop pertama ditampilkan bahwa tahap perencanaan
persyaratan tidak akan maju ke fase berikutnya ketika informasi tentang persyaratan sistem
tidak lengkap dan kelengkapan informasi diputuskan oleh pengguna. Rincian tentang setiap fase
utama RAD dan hasil pada setiap fase akan dijelaskan pada bagian selanjutnya (Wahyuningrum
and Januarita 2014).

METODE
Metodologi penelitian ini menggunakan pendekatan model pengembangan sistem RAD (Model

Rpid Aplication Development), berikut merupagan flowgraf metodologi penelitian ini:

Pengumpulan Data

« Wawancara
« Observasi
« Studi Literatur

v

Pengembangan Sistem
RAD

v

Requirement Planning
User Desain
Construction

Testing
(Evaluation System)

Gambar 2. Metodologi penelitian
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Teknik Pengumpulan Data

Dalam megumpulkan data peneliti menggunakan beberapa metode antara lain:

a. Metode observasi.
Metode observasi ialah pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala
yang tampak pada obyek penelitian. Metode ini digunakan untuk mendapatkan
informasi dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara teliti tentang prosedur
pengarsipan dokumen SPMI.

b. Metode Wawancara
Yang dimaksud metode wawancara adalah suatu metode pengumpulan data melalui
pengamatan dengan melakukan tanya jawab yang dilakukan secara lisan kepada pakar di
bidang SPMI.

C. Studi Literatur
Metode studi literatur adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel-variabel yang
berupa jurnal ilmiah, buku, modul workshop, catatan, transkrip, buku, surat kabar,

majalah, notulen, rapat, agenda dan sebagainya.

Analisa Data dan Testing

Analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik deskriptif kuantitatif yang
menggambarkan sistem monitoring. Data yang diperoleh melalui instrumen dianalisis
menggunakan statistik deskriptif kuantitatif. Analisis ini digunakan untuk menggambarkan
karakteristik data di setiap variabel. Cara ini digunakan agar mempermudah dalam memahami

data pada setiap proses.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pengumpulan Data

Pengumpulan Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk
menganalisa pengarsipan dokumen Sistem Penjaminan Mutu (Buku SPMI) secara konvensional
di UBP Karawang, menganalisa permasalahan yang dihadapi oleh Lembaga Penjaminan Mutu
Internal (LPM) UBP Karawang dalam mengumpulkan dokumen SPMI untuk kebutuhan dan
akses setiap civitas akademika UBP Karawang.

Permasalahan yang dihadapi

Berdasarkan data yang diperoleh, terdapat beberapa permasalahan utama yang dihadapi dalam
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proses pengelolaan dokumen dan data untuk kebutuhan akreditasi, yaitu:

a.

Proses Pembuatan Dokumen SPMI Secara Manual

Penyusunan dokumen SPMI dilakukan tanpa dukungan sistem otomatisasi, sehingga
memakan waktu lebih lama dan rentan terhadap kesalahan teknis seperti duplikasi atau
inkonsistensi data.

Pengumpulan Dokumen untuk Kebutuhan Akreditasi Masih Semi Manual

Tidak adanya integrasi sistem digital menyebabkan pengumpulan dokumen dilakukan
secara parsial, mengharuskan setiap unit kerja mengirimkan dokumen secara terpisah,
yang meningkatkan potensi keterlambatan dan kehilangan dokumen.

Kesulitan dalam Mengumpulkan Data untuk Kebutuhan Akreditasi

Data yang dibutuhkan tersebar di berbagai unit kerja tanpa adanya repositori terpusat,
sehingga mempersulit pencarian dan validasi dokumen yang relevan untuk keperluan

akreditasi.

Solusi Pemecahan Masalah

Berikut adalah solusi untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi dalam proses pengelolaan

dokumen dan data untuk kebutuhan akreditasi:

1.

Digitalisasi Proses Pembuatan Dokumen

Mengembangkan dan menggunakan perangkat lunak manajemen dokumen yang
mendukung otomatisasi pembuatan dokumen, seperti template berbasis standar.
Implementasi Sistem Repository Digital untuk Pengumpulan Dokumen

Membangun repository terpusat berbasis cloud atau server lokal untuk menyimpan
semua dokumen terkait akreditasi secara sistematis dan terorganisir.

Integrasi Sistem Informasi untuk Pengelolaan Data Akreditasi

Mengembangkan sistem informasi terintegrasi yang memungkinkan sinkronisasi data

antarunit kerja dengan fitur unggahan, validasi, dan pelaporan otomatis.

Fungsi aplikasi yang akan dibuat dijelaskan dengan Activity Diagram, seperti dilihat dibawah

ini:
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Unit Kerja

Sistem

LPM

Membuat
Dokumen
SPMI

Upload SPMI

Dashboard

Valid

Revisi

Verifikasi

| Perbaikan |\|’

Simpan
Dokumen SPMI

Selesai

Sesuai

Buat
Pengesahan
Dokumen

Gambar 3. Diagram Sistem yang akan dibuat

Requirement Planning
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Berdasarkan analisis pengumpulan data, maka dapat digambarkan kebutuhan sistem

yang dapat membantu proses pengarsipan data dokumen SPMI, sehingga dapat

diketahui hal-hal yang diperlukan untuk membangun sebuah aplikasi Repositori

dokumen SPMI secara komputerisasi yaitu sebagai berikut:

No Pengguna

Kebutuhan Sistem

1 LPM
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4. Kelola Revisi (CRUD)

5. Report Dokumen SPMI
2 Unit Kerja 1. Login

2. View Form

3. Kelola Dokumen (CRU)

Tabel 1. Requirement Planning

Use Case Diagram
Use case mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau lebih aktor dengan aplikasi yang
akan dibuat, use case diagram pada perancangan sistem Repositpry SPMI dapat dilihat pada

gambar 4 di bawah ini:

()

Kelola Dokumen

LEN \ Kelola Unit Unit Kerja
Kerja
Kelola

x Dokumen
Kelola Revisi SPMI
Rekap Dokumen
SPMI

\

Gambar 4. Usecase Diagram Sistem AMI

Cutover
Mengacu pada 3 pengembangan ke tahap produksi atau penerapan sistem SPMI. Ini melibatkan
serangkaian langkah-langkah untuk memastikan bahwa sistem SPMI yang telah dikembangkan
dapat berjalan dengan baik pada lingkungan produksi atau operasional.
a. Tampilan Login

Tampilan program yang sudah dibuat ini dilakukan oleh user baik LPM, maupun Unit

Kerja untuk masuk kedalam sistem Repository SPMI. Autentikasi dilakuan untuk
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memberikan hak akses user pengguna atau memberikan otoritas bagi pengguna sistem

SPMI, Tampilan program ini dapat dilihat pada gambar 4.3 di bawah ini:

Course: Digial dan Media Bar. X pembelsaran-perkuishan X @ Login x

€ C % spmiubpkarawang.acid
SAIMAS] | Linktree @lpmubp | Linktree  m Cora GantiVersiPH.. @ B Mobile Wireframe P.. @ Nining sk Animations and Tra.. i My Poyment @B (12)05. Android Stu.. @8 YouTut

bayu@ubpkarawang ac.id

Gambar 5. Form Lgin

Tampilan Form Dokumen SPMI
Tampilan program yang dibuat untuk dilakukan sebagai formular pembuatan

penginputan data dokumen SPMI yang dilakukan oleh user. Tampilan program ini dapat

dilihat pada gambar 6 di bawah ini:

FORM TAMBAH SOP

Pilih File | Tidak ada file yang dipilih

Gambar 6. Form Dokumen SPMI
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C. Tampilan Form Review
Tampilan program yang dibuat untuk dilakukan sebagai formular perubahan versi

dokumen dilakukan oleh LPM. Tampilan program ini dapat dilihat pada gambar 7 di

bawah ini:

v & Course Digital dan MediaBan. X | ‘@ Pembetajaran - perkulahan X @ Repository LPM X (3 Screen Capture Result x |+ - 0 X
« c spmi.ubpkarawang.acid/spmi/revisi_sop/1264 * OO 6 *HY =~ v OK » GO LG
B Mobie Wiretiame .. @ Niing  Jsk Animationsand Tra  {i§ My Payment @B (12)05. Androlo Stu.. @B YouTube » 3 Semus Bookmark

82 AoMIN

REVISI DOKUMEN SOP

PENYIMPANAN BARANG HILANG

Gambar 6. Form Revisi Dokumen SPMI

d. Tampilan Report Dokumen SPMI
Tampilan report yang dibuat untuk dilakukan sebagai pendataan arsip dokumen SPMI.

Tampilan program ini dapat dilihat pada gambar 7 di bawabh ini:

NOMOR T DOKUMEN REVISI TANGGAL JENIS AKSI

o TN T
ek (KRN ot

bt [ o ] <

UBPK/SPMI/STDAO1 S

UBPK/SPMI/STDA02 S

UBPK/SPMSTDA02 S

UBPK/SPMI/STDA03 S

UBPK/SPMI/STOA.

UBPK/SPMI/STDA04 STANDAS

UBPK/SPMI/STDA.

UBPK/SPMSTDAO5 S

UBPKI:

Gambar 7. Report Dokumen SPMI
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Testing (Evaluasi Sistem)

Pada langkah ini, proses dilakukan setelah menyelesaikan fase perakitan. Pengujian hipotesis
dilaksanakan melalui penerapan Structural Equation Modeling (SEM) dengan dukungan
program AMOS versi 18. Evaluasi ini fokus pada kebermaknaan bobot regresi model dan bobot

regresi yang distandardisasi, yang dijelaskan secara rinci dalam Tabel 2:

Tabel 2. Regression Weight

ESTIMATE SE CR P
PEOU | < Skill 0.260 0.138 1.790 0.050
Pelanggan/Pengguna
PEOU | <& Organisasi Resource 0.340 0.237 1.421 0.144
PEOU | <& Desain Tampilan 0.473 0.170 2.717 0.004

Dari tabel 2 diatas dapat diuraikan hasil pengujian hipotesis sebagai berikut:

1. H1: Desain Portal dapat berpengaruh terhadap persepsi kemudahan penggunaan
(Perceived Ease of Use)
Hipotesis ini bertujuan untuk menguji apakah desain Portal memiliki pengaruh terhadap
persepsi kemudahan penggunaan. Berdasarkanhasil perhitungan pada tabel 2, uji
signifikansi terhadap hipotesis 1 terbukti secara signifikan, karena diperoleh nilai
probabilitas 0,006 atau lebih kecil dari 0,06 yang berarti signifikan pada
tarafsignifikansi 6% dengan nilai koefisien jalur 0,260 artinya hubungan antar variabel
positif. Tingkat kualitas desain Portal yang berupa terminologi, desain antarmuka dan
navigasi yang disajikan oleh Aplikasi SPMI pada pemakainya akan mempengaruhi
persepsi kemudahan penggunaan.

2. Organisasi Sistem SPMI akan berpengaruh terhadap persepsi kemudahan penggunaan
(Perceived Ease of Use)
Hipotesis ini bertujuan untuk menguji apakah organisasi Aplikasi SPMI memiliki
pengaruh terhadap persepsi kemudahan penggunaan. Berdasarkanhasil perhitungan pada
tabel 2, uji signifikansi terhadap hipotesis 2 tidakterbukti secara signifikan, karena
diperoleh nilai probabilitas 0,144 atau lebih besar dari 0,05 yang berarti tidak signifikan
pada tarafsignifikansi 5%. Hasil estimasi pengaruh organisasi terhadap perceived ease to

use diperoleh koefisien jalur (standardized regression weight estimate) adalah 0,340
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artinya hubungan antara variabel perceived ease of use terhadap perceived usefulness

adalah negatif. Hal tersebut disebabkan akses sistem yang mudah dan cepat serta
didukung sumber daya informasi yang baik akan memudahkan pemakai dalam
menemukan dan mendapatkan informasi yang bervariasi. Hasil analisis hipotesis pada

penelitian ini mungkin disebabkan karena akses sistem yang mudah.

3. H3: User abilities and skills akan berpengaruh terhadap persepsi kemudahan
penggunaan (Perceived Ease of Use) Aplikasi SPMI
Hipotesis ini bertujuan untuk menguji apakah user abilities and skill memiliki pengaruh
terhadap persepsi kemudahan penggunaan. Berdasarkanhasil perhitungan pada tabel 2,
uji signifikansi terhadap hipotesis 3 tidakterbukti secara signifikan, karena diperoleh
nilai probabilitas 0,069 atau lebih besar dari 0,05 yang berarti tidak signifikan pada
tarafsignifikansi 5%. Hasil estimasi pengaruh perceived ease of use terhadap perceived
usefulness diperoleh koefisien jalur (standardized regression weight estimate) adalah
0,237 artinyahubungan antara variabel user abilities and skill terhadap perceived ease to
use adalah negatif. Berdasarkan studi literatur hal ini disebabkan oleh kemampuan dan
skill pengguna dalam hal ini Auditee dan Auditor kurang baik, sehingga menyebabkan
penggunaan Aplikasi SPMI bukanlah hal yang mudah dan memerlukan waktu atau

frekuensi penggunaan untuk menggunakan Aplikasi SPMI.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan dokumen Sistem Penjaminan
Mutu Internal (SPMI) di UBP Karawang masih menghadapi berbagai kendala, seperti proses
manual yang memakan waktu, tidak adanya repositori digital terpusat, serta kurangnya
keterampilan pengguna dalam memanfaatkan sistem. Solusi yang diusulkan mencakup
digitalisasi dokumen, penerapan repository digital berbasis cloud, dan pengembangan sistem
informasi terintegrasi untuk mempermudah pengelolaan dan akses dokumen. Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa desain aplikasi berpengaruh signifikan terhadap persepsi kemudahan
penggunaan, sedangkan organisasi sistem dan kemampuan pengguna belum memberikan
dampak yang optimal, sehingga diperlukan peningkatan keterampilan pengguna melalui
pelatihan rutin. Implementasi solusi ini, disertai dengan pengembangan antarmuka aplikasi
yang intuitif dan evaluasi berkala, diharapkan dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan

dokumen, mendukung proses akreditasi, serta memudahkan akses bagi seluruh civitas
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akademika UBP Karawang.
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